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SUMMARY

NURIA JULIANTY. Growth of Papaya, Banana and Pineapple on Multiple 

Cropping System with Gambier Plant (Uncaria gambir Roxb) (Supervised by 

MUHAMMAD AMMAR and ANDI WIJAYA).

to evaluate the growth and yields of fruitsThe objective of this research was 

plants on multiple cropping system with gambier plant. The data is useful for selection of 

fruits plants on multiple cropping system with gambier plant. This research has been

conducted from March to July 2004 in field research station of Agriculture Faculty,

Sriwijaya University, Inderalaya, Ogan Ilir.

The experiment was arranged using completely randomized block design

with seven treatments, conducted on gambier, papaya, banana and pineapple

plantations which planted on monoculture and multiple cropping system.

The result showed that monoculture and multiple cropping system gave 

significant effect on pineapple monoculture or multiple cropping system. Plant height 

parameter to papayas monoculture and bananas multiple showed non significant 

effect. Pineapples multiple and monoculture cropping system, bananas monoculture 

cropping system, and papayas multiple cropping system gave significant effect Stem 

circumference Parameter showed significantly effect to bananas monoculture and 

multiple cropping system and gave significant effect to papayas multiple and 

monoculture cropping system. Results of t - test analysis gave significantly effect to 

shoot number parameter.



RINGKASAN

NURIA JULIANTY. Pertumbuhan Tanaman Pepaya, Pisang dan Nenas pada

pola Tanam Ganda dengan Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb) (Dibimbing

oleh MUHAMMAD AMMAR dan ANDI WIJAYA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

tanaman buahan pada pola tanam ganda dengan tanaman gambir dan mengetahui 

jenis tanaman buahan yang mempunyai pertumbuhan dan hasil yang lebih baik. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya Inderalaya Sumatera Selatan. Waktu pelaksanaan

berlangsung dari bulan Maret sampai dengan Juli 2004.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh

perlakukan dilaksanakan pada suatu hamparan tanaman gambir, pepaya, pisang,

dan nenas yang ditanam secara monokultur dan polikultur gambir dengan pepaya, 

pisang dan nenas.

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan monokultur dan polikultur 

memberikan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah daun tanaman 

monokultur dan polikultur. Parameter tinggi tanaman pada perlakuan monokultur 

pepaya dan polikultur pisang menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Pada 

perlakuan monokultur dan polikultur nenas, monokultur pisang, dan polikultur 

pepaya, parameter tinggi tanaman berbeda nyata. Parameter diameter tanaman 

buahan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata pada tanaman monokultur dan

nenas



polikultur pisang dan berbeda nyata dengan monokultur dan polikultur pepaya dan 

pada parameter jumlah anakan, tanaman pisang baik monokultur maupun 

polikultur, hasil analisa uji -1 menunjukkan bahwa peubah tersebut sangat nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah dalam memacu laju pembangunan di bidang pertanian telah 

berusaha meningkatkan produksi tanaman pangan. Usaha-usaha meningkatkan 

produksi tanaman pangan tidak hanya dititik beratkan pada bahan makanan pokok 

saja seperti padi dan palawija, akan tetapi juga mengikutsertakan tanaman 

hortikultura terutama buah- buahan (Direktorat Jendral Pertanian Tanaman Pangan,

1994).

bagi tubuh manusia sudah sama-samaPeranan buah, juga sayuran 

dimaklumi, yaitu sebagai penyedia vitamin dan mineral. Di dalam tubuh, keduanya 

berfungsi sebagai pengatur proses metabolisme. Buah dan sayuran adalah bahan 

makanan penting yang harus senantiasa tersedia dan dapat digunakan oleh tubuh

(Kalie, 1992).

Buah-buahan merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang 

mempunyai sumbangan yang tidak bisa diabaikan dalam pembangunan ekonomi, 

karena sebenarnya banyak jenis buah yang dapat tumbuh dan berbuah dengan baik

di Indonesia. Tanaman buah-buahan banyak diusahakan dalam bentuk pekarangan,

terutama untuk mencukupi kebutuhan akan buah-buahan bagi keluarga mereka

(Sunaryono, 1981).

Tanaman buah yang berupa usaha kebun belum banyak terdapat di Indonesia

walaupun mempunyai iklim dan tanah yang cocok untuk usaha kebun. Menurut

Daryanto (1989), dalam usaha kebun harus diingat : kemana hasil harus dipasarkan,

banyaknya buah-buahan yang dapat dijual, transportasi buah-buahan yang dapat

1
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dijual, pengepakan buah-buahan sebelum dipasarkan, dan buah mana yang sangat 

disukai konsumen.

Menurut Sunaryono (1981), pengembangan buah-buahan secara komersial 

memerlukan teknologi yang tepat sesuai dengan kondisi setempat serta tersedianya 

bibit yang bermutu dari varitas unggul. Karena sifat tanaman buah-buahan yang 

berumur panjang maka kesalahan penggunaan bibit yang tidak bermutu, dapat 

merugikan dalam waktu yang lama.

Produksi buah-buahan dapat ditingkatkan dengan mengusahakan tanaman 

secara intensif melalui penerapan teknologi budi daya pertanian. Beberapa cara yang 

bisa dilakukan untuk meningkatkan dan mempercepat tanaman buah agar dapat 

berproduksi atau berbuah dengan baik yaitu dengan pemilihan bibit tanaman, cara 

penanaman, pengaturan C/N ratio, pemupukan, pemberian hormon, dan cara panen

(Saptarini et al., 1993). Selanjutnya menurut Sidarta et al., (1979) salah satu usaha

untuk meningkatkan produksi buah-buahan adalah dengan pola pertanaman yang

baik. Pola pertanaman ini dapat dilakukan dengan menerapkan sistem pola tanam

ganda, yaitu menambah hasil tanaman secara keseluruhan setiap satuan luas dengan

mengusahakan tanah sepanjang tahun.

Menurut Sutidjo (1990), pola tanam merupakan faktor penentu yang sangat 

penting atau merupakan ujung tombak dari sistem produksi tanaman. Pola tanam 

yang baik harus dapat memanfaatkan dan mengintegrasikan semua komponen yang 

tersedia seperti lahan, iklim, air, jenis dan varietas tanaman, masukan-masukan, 

teknik budidaya, pasar dan sebagainya.

Pola tanam ganda diartikan sebagai pola tanam pada satu areal lahan tertentu 

selama satu tahun atau lebih dan dua jenis tanaman atau lebih, baik ditanam secara
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bersamaan atau pada waktu yang berbeda, yang bertujuan untuk menambahkan 

pendapatan petani, menganekaragamkan hasil panen, pembagian tenaga kerja yang 

merata dan tidak membiarkan tanah kosong dalam waktu yang lama (Djafar e/ al., 

1990). Selanjutnya menurut Marpaung (1980), melalui sistem pola tanam ganda 

didapatkan hasil yang beranekaragam sehingga apabila terjadi kerugian dan salah 

satu komoditas yang dibudidayakan dapat ditutupi oleh hasil komoditas lain yang 

ditumpangsarikan.

Dalam mengelola unit agronomi, pada pola tanam ganda harus selalu diingat 

faktor kompetisi, baik unsur hara dan air didalam tanah maupun sinar matahari di 

atas permukaan tanah. Penanaman dua atau lebih tanaman secara campuran dalam 

sistem tumpangsari perlu memperhatikan perbedaan sifat di antara jenis-jenis 

tanaman dalam pemanfaatan cahaya matahari dan faktor lingkungan lainnya. 

Kombinasi tanaman yang tepat pada sistem pola tanam ganda dapat meningkatkan 

efisiensi tanaman dalam menggunakan cahaya matahari, air, dan hara sehingga 

memberikan hasil yang optimal. Seperti halnya tanaman yang tinggi dengan tanaman 

yang rendah akan membentuk suatu kanopi yang lebih efisien dalam penggunaan 

cahaya matahari. Demikian pula tanaman dengan sistem perakaran dalam dan 

dangkal seperti tanaman dikotil dengan monokotil akan teijadi suatu distribusi 

perakaran yang merata, sehingga tidak saling mengganggu diantara tanaman yang 

dicampur (Heddy et al., 1994). Pada sistem pola tanam ganda, kompetisi antara 

komponen tanaman tidak akan ada kecuali teijadi tumpang tindih pada daerah 

perakaran. Secara alami akar tanaman akan sulit berkembang pada daerah yang telah 

terkuras unsur haranya oleh akar tanaman lainnya (AVRDC, 1990).
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Petani di Sumatera Selatan khususnya didaerah Pangkalan Balai dan 

Prabumulih umumnya telah menggunakan tanaman hortikultura sebagai tanaman 

sela yang dapat ditanam d i antara tanaman karet yang belum menghasilkan. Tanaman 

hortikultura yang digunakan biasanya nenas, tetap ada juga petani yang 

menggunakan pisang sebagai tanaman sela selain nenas. Berdasarkan hasil penelitian 

Chandrasekera (1980), menunujukkan bahwa pertumbuhan lilit batang tanaman karet 

yang ditanam dengan tanaman sela nenas dan pisang lebih pesat pertumbuhannya 

dibandingkan tanpa tanaman sela (monokultur).

Selanjutnya penelitian tentang pola tanam ganda buah-buahan dengan 

tanaman gambir belum pernah dilaporkan. Pengusahaan tanaman gambir oleh petani 

umumnya secara monokultur, sehingga pendapatan petani masih rendah terutama

pada waktu harga gambir sedang jatuh (rendah) dan banyak pertanaman yang

ditelantarkan (Daswir dan Kusuma, 1993).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

pengaruh pola tanam ganda dengan tanaman gambir terhadap pertumbuhan tanaman

buah-buahan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui pertumbuhan tanaman gambir yang ditanam pada pola 

tanam ganda.

Mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman buahan pada pola tanam 

ganda dengan tanaman gambir.

3. Mengetahui jenis tanaman buahan yang mempunyai pertumbuhan yang

1.

2.

lebih baik.
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C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat diambil adalah :

Diduga pertumbuhan tanaman buahan yang ditanam secara polikultur1.

lebih baik dibandingkan dengan monokultur.

Ada jenis tanaman buahan tertentu yang mempunyai pertumbuhan2.

yang lebih baik.

3. Pertumbuhan tanaman gambir yang ditanam secara polikultur lebih

baik bila dibandingkan dengan tanaman gambir yang ditanam secara

monokultur.
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